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Abstrak

Artikel ini bertujuan menumbuh kembangkan budipekerti peserta didik melalui pembudayaan
ekosistem literasi sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Sasarannya adalah
semua warga sekolah. Gerakan Literasi Sekolah lebih dari sekedar membaca dan menulis namun
mencakup ketrampilan berfikir sesuai dengan tahapan dan komponen literasi. Sedangkan dalam
praktik yang baik perlu menekankan prinsip-prinsip gerakan literasi sekolah. Agar sekolah
mampu menjadi garis depan dalam budaya literasi, maka perlu menggunakan beberapa strategi
pelaksanaan. Ada beberapa teknis konsep literasi di sekolah antara lain secara harian, mingguan,
bulanan dan persemester. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta
didik agar pengetahuan dapat dikuasai secara baik. Materi baca berisi nilai-nilai budi pekerti,
kearifan lokal, nasional dan global, yang disampaikan sesuai perkembangan peserta didik.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan GLS (Gerakan Literasi Sekolah) menggunakan
indikator pencapaian setiap tahapan.
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Abstract

This article aims to develop the manners of learners through literacy ecosystem civilizing
schools so that they become lifelong learners. The goal was all the school community. School
Literacy Action is more than just reading and writing but include thinking skills in accordance
with the stages and components of literacy. While in good practices need to emphasize the
principles of school literacy action. In order for schools to be the front line in the culture of
literacy, it is necessary to use several strategies for implementation. There are some technical
concept of literacy in schools, among others, on a daily, weekly, monthly and each semester.
This event is held to foster interest in reading for students so that knowledge can be mastered as
well. Reading material contains budu character values, local knowledge, national and global,
delivered according to the development of learners. Monitoring and evaluation activities of GLS
(School Literacy Action) using the indicators of achievement of each stage.
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan salah satu fungsi yang paling penting dalam hidup. Semua proses
belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Dengan kemampuan membaca yang membudaya
dalam diri setiap anak, maka tingkat keberhasilan di sekolah maupun dalam kehidupan di
masyarakat akan membuka peluang kesuksesan hidup yang lebih baik. Rendahnya reading
literacy bangsa kita menyebabkan Sumber Daya Manusia kita tidak kompetitif karena kurangnya
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penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, sebagai akibat lemahnya minat dan kemampuan
membaca dan menulis. Membaca dan menulis belum menjadi kebutuhan hidup dan belum
menjadi budaya bangsa. Jumlah perpustakaan dan buku-buku jauh dari mencukupi kebutuhan
tuntutan membaca sebagai basis pendidikan, permasalahan budaya membaca belum dianggap
sebagai critical problem, sementara banyak masalah lain yang dianggap lebih mendesak.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan Menteri nomor 23 tahun 2013
meluncurkan sebuah gerakan literasi sekolah untuk menumbuhkan sikap budi pekerti luhur
kepada anak-anak melalui bahasa. Sederhananya, setiap anak di sekolah dasar diwajibkan
membaca buku-buku bacaan cerita lokal dan cerita rakyat yang memiliki kearifan lokal dalam
materi bacaannya sebelum proses pembelajaran di kelas dimulai. Secara luas, literasi yang
dimaksud disini lebih dari sekedar membaca dan menulis. Hal ini juga mencakup bagaimana
seseorang berkomunikasi dalam masyarakat.

Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan,
bahasa, dan budaya. Penanaman nilai-nilai budi pekerti luhur ini penting dilakukan sejak dini
sebab proses pendidikan sejatinya bukan hanya untuk mencetak manusia yang cerdas secara
intelektual, tapi juga cerdas emosional dan spiritual. Harus diakui, salah satu kekeliruan besar
dalam sistem pendidikan kita adalah sangat mengedepankan kecerdasan intelektual, namun
mengenyampingkan pembelajaran yang mengandung nilai-nilai moral. Tak heran jika saat ini
banyak orang pintar, berpendidikan tinggi, tapi tak tahu sopan santun, tak punya sikap tenggang
rasa, tak punya empati, dan semacamnya. Padahal dari buku-buku cerita rakyat misalnya, banyak
digambarkan ucap dan laku nenek moyang kita yang begitu luhur.

Sekolah Dasar merupakan masa anak-anak pada usia emas (golden age) sehingga penting
untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur. Gerakan literasi adalah salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk menanamkan budi pekerti luhur. Guru memiliki peran penting dalam
merangsang siswa untuk belajar, sehingga dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus
menggunakan pendekatan yang komprehensif serta progresif agar bisa memotivasi rasa ingin
tahu siswa dan memicu siswa untuk berpikir kritis. Hal ini akan berhasil jika guru mampu
mengembangkan pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat
meningkatkan kemampuan literasi dan potensi siswa seutuhnya. Dalam pengembangan
pembelajaran, guru juga harus mampu memilih dan memanfaatkan bahan ajar, seperti
mendorong siswa untuk membaca buku-buku yang berkualitas, karena kegiatan membaca sejalan
dengan proses berpikir kritis yang memungkinkan siswa untuk kreatif dan berdaya cipta.
Gerakan literasi akan berhasil jika berjalan secara holistik. Program-program yang dibuat dalam
gerakan literasi pun harus sesuai dengan karakteristik siswa dan tepat sasaran agar apa yang
menjadi tujuan dari gerakan ini dapat tercapai. Selain guru di sekolah, orang tua, perpustakaan,
pemerintah, dan pihak swasta pun harus bersama-sama mendukung mewujudkan gerakan literasi.

PEMBAHASAN
1. Pengertian Literasi

Literasi berasal dari kata literacy yang artinya melek huruf, kemampuan baca tulis,
kemelekwancanaan atau kecakapan dalam membaca dan menulis (Teale & Sulzby, 1986;
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Cooper, 1993:6). Pengertian literasi berdasarkan konteks penggunaanya dinyatakan Baynham
(1995:9) bahwa literasi merupakan integrasi keterampilan menyimak, berbicara, menulis,
membaca, dan berpikir kritis. James Gee (1990) mengartikan literasi dari sudut pandang
ideologis kewacanaan yang menyatakan bahwa literasi adalah penguasaan secara fasih suatu
wacana sekunder. Dalam memberikan pengertian demikian, James Gee menggunakan dasar
pemikiran bahwa literasi merupakan suatu keterampilan yang dimiliki seseorang dalam bentuk
kegiatan berpikir, berbicara, membaca, dan menulis. Stripling (1992) menyatakan bahwa
“literacy means being able to understand new ideas well enaugh to use them when needed.
Literacy means knowing how to learn”. Pengertian ini didasarkan pada konsep dasar literasi
sebagai kemelekwacanaan sehingga ruang lingkup literasi itu berkisar pada segala upaya yang
dilakukan dalam memahami dan menguasai informasi.

Dari pandangan ilmu sosial, Robinson (1983:6) menyatakan bahwa literasi adalah
kemampuan membaca dan menulis secara baik untuk berkompetisi ekonomis secara lengkap.
Lebih lanjut dijelaskannya bahwa literasi merupakan kemampuan membaca dan menulis yang
berhubungan dengan keberhasilan seseorang dalam lingkungan masyarakat akademis, sehingga
literasi merupakan piranti yang dimiliki untuk dapat meraup kesuksesan dalam lingkungan
sosial. National Assesment of Educational Progress mengartikan literasi sebagai kemampuan
performansi membaca dan menulis yang diperlukan sepanjang hayat (Winterowd, 1989: 5).
Seorang ahli hukum memandang bahwa literasi merupakan kompetensi dalam memahami
wacana, baik sebagai pembaca maupun sebagai penulis sehingga menampakan pribadi sebagai
profesional berpendidikan yang tidak hanya menerapkan untuk selama kegiatan belajar
melainkan menerapkannya secara baik untuk selamanya.

Berdasarkan beberapa uraian di muka maka dapat dinyatakan bahwa literasi adalah (1)
kemampuan baca-tulis atau kemelekwacanaan; (2) berdasarkan penggunaannya literasi berarti
kemampuan integrasi antara menyimak, berbicara, membaca, menulis dan berpikir; (3)
kemampuan siap untuk digunakan dalam menguasai gagasan baru atau cara mempelajarinya; (4)
piranti kemampuan sebagai penunjang keberhasilannya dalam lingkungan akademik atau sosial;
(5) kemampuan performansi membaca dan menulis yang selalu diperlukan; (6) kompetensi
seorang akademisi dalam memahami wacana secara profesional. Dalam perkembangan saat ini
konsep literasi dihubungkan dengan berbagai kehidupan manusia, sehingga muncul terminologi
literasi sains, literasi teknologi, literasi sosial, literasi politik, literasi bisnis, literasi tindak
negatif, dan sebagainya.

2. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah
Kurikulum dikembangkan dengan landasan filosofis, yuridis, dan sosiologis yang sangat

baik untuk mempersiapkan SDM bangsa Indonesia di masa yang akan datang. Kurikulum yang
dikembangkan Kemdikbud merupakan rancangan tentang tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara
pembelajarannya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Kurikulum 2013 diharapkan
akan dapat mengembangkan literasi bangsa melalui pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
pengembangan kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis yang didukung pula oleh
Gerakan Literasi Sekolah.

Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis. Namun,
Deklarasi Praha pada tahun 2003 menyebutkan bahwa literasi juga mencakup bagaimana
seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial
yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya (UNESCO, 2003). Deklarasi UNESCO itu
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juga menyebutkan bahwa literasi informasi terkait pula dengan kemampuan untuk
mengidentifikasi, menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan
terorganisasi, menggunakan dan mengomunikasikan informasi untuk mengatasi berbagai
persoalan. Kemampuan-kemampuan itu perlu dimiliki tiap individu sebagai syarat untuk
berpartisipasi dalam masyarakat informasi, dan itu bagian dari hak dasar manusia menyangkut
pembelajaran sepanjang hayat.

Gerakan Literasi Sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif
dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan,
pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, penerbit,
media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia
usaha) dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Gerakan Literasi Sekolah adalah
gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk
mewujudkannya berupa pembiasaan membaca peserta didik.

Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca. Ketika pembiasaan
membaca terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan dan pembelajaran
(disertai tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan
pengembangan keterampilan reseptif maupun produktif. Dalam pelaksanaannya, pada periode
tertentu yang terjadwal, dilakukan assesmen agar dampak keberadaan Gerakan Literasi Sekolah
dapat diketahui dan terus-menerus dikembangkan. Gerakan Literasi Sekolah diharapkan mampu
menggerakkan warga sekolah, pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama
memiliki, melaksanakan, dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting dalam kehidupan.

Literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan berpikir
menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan audio.
Berikut ini adalah tahapan Gerakan Literasi Sekolah.

a. Tahap ke-1: Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di ekosistem sekolah.
Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan terhadap kegiatan
membaca dalam diri warga sekolah. Penumbuhan minat baca merupakan hal fundamental
bagi pengembangan kemampuan literasi peserta didik.

b. Tahap ke-2: Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan literasi. Kegiatan
literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan memahami bacaan dan
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan
komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan (Anderson &
Krathwol, 2001).

3. Tahap ke-3: Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan literasi pada tahap

pembelajaran bertujuan mengembangkan kemampuan memahami teks dan mengaitkannya
dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara
kreatif melalui kegiatan menanggapi teks buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran (cf.
Anderson & Krathwol, 2001). Dalam tahap ini ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait
dengan mata pelajaran). Kegiatan membaca pada tahap ini untuk mendukung pelaksanaan
Kurikulum 2013 yang mensyaratkan peserta didik membaca buku nonteks pelajaran yang
dapat berupa buku tentang pengetahuan umum, kegemaran, minat Kkhusus, atau teks
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multimodal, dan juga dapat dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu sebanyak 6 buku bagi
siswa SD, 12 buku bagi siswa SMP, dan 18 buku bagi siswa SMA/SMK. Buku laporan
kegiatan membaca pada tahap pembelajaran ini disediakan oleh wali kelas.

Kegiatan rutin ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik/ siswa serta

dalam rangka meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara
lebih baik. Materi baca berisi nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global
yang disampaikan sesuai tahap perkembangan

peserta didik.

3.

Prinsip Gerakan Literasi Sekolah
Menurut Beers (2009), praktik-praktik yang baik dalam gerakan literasi sekolah

menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut.

a.

4.

Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat diprediksi. Tahap
perkembangan anak dalam belajar membaca dan menulis saling beririsan antar tahap
perkembangan. Memahami tahap perkembangan literasi peserta didik dapat membantu
sekolah untuk memilih strategi pembiasaan dan pembelajaran literasi yang tepat sesuai
kebutuhan perkembangan mereka.

. Program literasi yang baik bersifat berimbang. Sekolah yang menerapkan program literasi

berimbang menyadari bahwa tiap peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh
karena itu, strategi membaca dan jenis teks yang dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan
dengan jenjang pendidikan. Program literasi yang bermakna dapat dilakukan dengan
memanfaatkan bahan bacaan kaya ragam teks, seperti karya sastra untuk anak dan remaja.
Program literasi terintegrasi dengan kurikulum. Pembiasaan dan pembelajaran literasi di
sekolah adalah tanggung jawab semua guru di semua mata pelajaran sebab pembelajaran mata
pelajaran apapun membutuhkan bahasa, terutama membaca dan menulis. Dengan demikian,
pengembangan profesional guru dalam hal literasi perlu diberikan kepada guru semua mata
pelajaran.

. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun. Misalnya, ‘menulis surat kepada

presiden’ atau ‘membaca untuk ibu’ merupakan contoh-contoh kegiatan literasi yang
bermakna.

Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan. Kelas berbasis literasi yang kuat diharapkan
memunculkan berbagai kegiatan lisan berupa diskusi tentang buku selama pembelajaran di
kelas. Kegiatan diskusi ini juga perlu membuka kemungkinan untuk perbedaan pendapat agar
kemampuan berpikir kritis dapat diasah. Peserta didik perlu belajar untuk menyampaikan
perasaan dan pendapatnya, saling mendengarkan, dan menghormati perbedaan pandangan.
Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman. Warga sekolah
perlu menghargai perbedaan melalui kegiatan literasi di sekolah. Bahan bacaan untuk peserta
didik perlu merefleksikan kekayaan budaya Indonesia.

Strategi Pelaksanaan
Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam pengembangan budaya literasi, ada

beberapa strategi untuk menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah.

a.

Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi. Lingkungan fisik adalah hal pertama yang
dilihat dan dirasakan warga sekolah. Oleh karena itu, lingkungan fisik perlu terlihat ramah
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dan kondusif untuk pembelajaran. Sekolah yang mendukung pengembangan budaya literasi
sebaiknya memajang karya peserta didik dipajang di seluruh area sekolah, termasuk koridor,
kantor kepala sekolah dan guru. Selain itu, karya-karya peserta didik diganti secara rutin
untuk memberikan kesempatan kepada semua peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat
mengakses buku dan bahan bacaan lain di Sudut Baca di semua kelas, kantor, dan area lain
di sekolah. Ruang pimpinan dengan pajangan karya peserta didik akan memberikan kesan
positif tentang komitmen sekolah terhadap pengembangan budaya literasi.
Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan interaksi yang
literat. Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui model komunikasi dan interaksi
seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat dikembangkan dengan pengakuan atas capaian
peserta didik sepanjang tahun. Pemberian penghargaan dapat dilakukan saat upacara bendera
setiap minggu untuk menghargai kemajuan peserta didik di semua aspek. Prestasi yang
dihargai bukan hanya akademik, tetapi juga sikap dan upaya peserta didik. Dengan
demikian, setiap peserta didik mempunyai kesempatan untuk memperoleh penghargaan
sekolah. Selain itu, literasi diharapkan dapat mewarnai semua perayaan penting di sepanjang
tahun pelajaran. Ini bisa direalisasikan dalam bentuk festival buku, lomba poster,
mendongeng, karnaval tokoh buku cerita, dan sebagainya. Pimpinan sekolah selayaknya
berperan aktif dalam menggerakkan literasi, antara lain dengan membangun budaya
kolaboratif antarguru dan tenaga kependidikan. Dengan demikian, setiap orang dapat terlibat
sesuai kepakaran masing-masing. Peran orang tua sebagai relawan gerakan literasi akan
semakin memperkuat komitmen sekolah dalam pengembangan budaya literasi.
Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat. Lingkungan fisik, sosial,
dan afektif berkaitan erat dengan lingkungan akademik. Ini dapat dilihat dari perencanaan
dan pelaksanaan gerakan literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu
yang cukup banyak untuk pembelajaran literasi. Salah satunya dengan menjalankan kegiatan
membaca dalam hati dan guru membacakan buku dengan nyaring selama 15 menit sebelum
pelajaran berlangsung. Untuk menunjang kemampuan guru dan staf, mereka perlu diberikan
kesempatan untuk mengikuti program pelatihan tenaga kependidikan untuk peningkatan
pemahaman tentang program literasi, pelaksanaan, dan keterlaksanaannya.

Program  Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara bertahap dengan

mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan
kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), kesiapan
warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya (partisipasi publik, dukungan
kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan).

5. Program Aksi Gerakan Literasi Sekolah Dasar

a. Harian

1) Membaca buku-buku budi pekerti 10 menit sebelum pelajaran dimulai di kelas masing-
masing.

2) Menyediakan Pojok Literasi di Perpustakaan, taman, atau lokasi manapun yang nyaman di
lingkungan sekolah.

3) Menjadwalkan kegiatan literasi (membaca, menulis, mendongeng, bermain drama,
menggambar, kerajinan tangan, dst) bagi setiap kelas di Pojok Literasi

4) Membuat Majalah Dinding di perpus sekolah sebagai media apresiasi karya anak.

5) Mengaitkan setiap mata pelajaran dengan buku-buku yang mengandung nilai-nilai budi

pekerti luhur.
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6) Mengarahkan hukuman siswa (yang bolos, tawuran, tdk mengerjakan tugas, dll) dengan
menyumbang buku anak untuk sekolah.

7) Membuat form observasi untuk menilai kemajuan anak dalam hal literasi.

8) Memposting gambar/cerita kegiatan literasi di media sosial (facebook dan twitter).

b. Mingguan

1) Mengadakan quis atau perlombaan kegiatan literasi (lomba membaca, mendongeng, berpuisi,
drama cerita rakyat, menari, dst) yang menyenangkan.

2) Meminta dan memotivasi anak untuk berkunjung ke Perpustakaan Taman yang merupakan
kegiatan mingguan Perpustakaan.

3) Mendorong dan mendampingi anak untuk membuat karya (mengarang, pusi, dan gambar)
untuk dimuat di media massa.

4) Melakukan Evaluasi dan Observasi terhadap pelaksanaan kegiatan literasi di akhir pekan.

c. Bulanan

1) Mengadakan kegiatan kunjungan ke pusat-pusat Literasi (Gramedia, pameran, museum,
rumah adat, tokoh masyarakat, dinas Pariwisata, dst).

2) Mengadakan festival literasi keluarga (misal: lomba membaca atau bermain drama antara
orang tua dan anak).

d. Per semester / enam bulan

1) Memberi reward kepada siswa yang mendapatkan nilai terbaik dalam bidang literasi
(reading award dan writing award).

2) Mendorong orang tua siswa untuk menjadi penyumbang buku anak di akhir semester.

e. Program untuk Kelas Rendah melalui Media Pop Up
Ada beberapa karakteristik anak di usia Sekolah Dasar yang perlu diketahui para guru,

agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya ditingkat Sekolah Dasar. Sebagai guru
harus dapat menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan keadaan siswanya maka
sangatlah penting bagi seorang pendidik mengetahui Kkarakteristik siswanya. Guru yang
mengetahui karakteristik anak, akan lebih mudah untuk memberikan cara pembelajaran yang
akan disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif. Terutama dalam
mengajarkan pembelajaran literasi pada anak SD kelas rendah. Sesuai dengan karakteristik siswa
SD kelas awal maka sumber dan media pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran
literasi adalah konkret, menarik, dan bermakna. Salah satu media dan sumber belajar yang dapat
digunakan adalah pop up book.

Pop up book merupakan salah satu buku yang menarik dan solusi tepat dalam
pembelajaran literasi bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Dalam pembelajaran literasi dengan
pop up book, siswa akan dihadapkan dengan aktivitas cerita yang menarik, menyenangkan, dan
bermakna. Siswa akan menemukan halaman buku dalam bentuk tiga dimensi yang dapat
digerakkan dengan visualisasi cerita yang menarik sehingga tidak membosankan (Djuanda,
2011: 1). Pembelajaran literasi dengan pop up book juga lebih interaktif dengan elemen kejutan
dari setiap halaman sehingga memberikan daya tarik bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Hal
tersebut tentu akan memberikan kontribusi terhadap sikap positif siswa terhadap pembelajaran
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literasi sekaligus membangun budaya literasi guna mengembangkan kretavitas, menambah
pengetahuan, merangsang imajinasi dan menumbuhkan rasa cinta membaca.

f.  Monitoring dan Evaluasi
1. Perpustakaan kepada sekolah

2. Sekolah kepada siswa

PENUTUP

Gerakan Literasi Sekolah lebih dari sekedar membaca dan menulis namun mencakup
keterampilan berfikir sesuai dengan tahapan dan komponen literasi. Sedangkan dalam praktik
yang baik perlu menekankan prinsip-prinsip gerakan literasi sekolah. Agar sekolah mampu
menjadi garis depan dalam budaya literasi, maka perlu menggunakan beberapa strategi
pelaksanaan. Ada beberapa teknis konsep literasi di Sekolah antara lain secara harian, mingguan,
bulanan dan persemester serta media pop up untuk kelas rendah. Kegiatan ini dilaksanakan untuk
menumbuhkan minat baca peserta didik agar pengetahuan dapat dikuasai secara baik.
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